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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh bimbingan 

belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Mundakjaya 

Kabupaten Indramayu tahun ajaran 2019/2020. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. 

Responden penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Mundakjaya 

Kabupaten Indramayu, berjumlah 30 siswa. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa angket. Uji validasi menggunakan penilaian ahli, 

sedangkan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach. Untuk 

menguji hipotesis digunakan analisis regresi linier sederhana. Dari 

perhitungan analisis regresi diperoleh nilai Fhitung  = 918,413 dan nilai Sig 

(𝜌) = 0,000 lebih kecil dari pada tingkat 𝛼 yang digunakan (0,05) atau 0,000 

˂ 0,05, sehingga H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang berarti antara 

bimbingan belajar dengan prestasi belajar. Bimbingan belajar berpengaruh 

0,970 atau 97%. Hal ini berarti bahwa meningkat atau menurunnya prestasi 

belajar ditentukan oleh bimbingan belajar sebesar 97%, sedangkan sisanya 

ditentukan oleh factor lain yang juga berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa. 
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 The Effect of Tutoring on The Learning Achievements of Grade V 

Students in Elementary School. Title in English. This study aims to find out 

if there is any influence of tutoring on the learning achievement of students 

in grade V of SD Negeri 1 Mundakjaya Indramayu Regency in the 2019/2020 

school year. The type of research used in this research is descriptive 

quantitative research. The respondents of this study were grade V students 

of SD Negeri 1 Mundakjaya Indramayu Regency, numbering 30 students. 

The instruments used in this research are in the form of questionnaires. 

Validation test using expert assessment, while reliability test using alpha 

cronbach formula. To test the hypothesis used a simple linear regression 

analysis. From the calculation of regression analysis obtained the value = 

918.413 and the value Sig () = 0.000 less than the level used (0.05) or 0.000 

˂ 0.05, so it was rejected. This means that there is a significant influence 

between tutoring and learning achievement. Tutoring affects 0.970 or 97%. 

This means that the increase or decrease in learning achievement is 

determined by 97% of tutoring, while the rest is determined by other factors 

that also affect student learning achievement. 
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Pendahuluan 

Pendidikan atau pembelajaran bisa dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah. Proses 

pencapaian tujuan pendidikan di sekolah dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya yaitu melalui 

bimbingan belajar. Bimbingan belajar bisa dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah. Siswa 

sebagai subyek pendidikan dapat diarahkan kepada suatu pendidikan formal, informal, dan non formal. 

“Pendidikan formal merupakan suatu jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Sedangkan pendidikan informal adalah 

jalur pendidikan keluarga dan lingkungan atau jalur pendidikan di luar pendidikan formal (Triwiyanto, 

2014). 

Setiap individu memang tidak ada yang sama, perbedaan individu ini yang menyebabkan tingkah 

laku belajar dikalangan peserta didik. Daya tangkap setiap peserta didik pun dalam menerima materi 

pelajaran di sekolah memang berbeda-beda. Daya tangkap serta hasil belajar akan mempengaruhi 

banyak aspek peserta didik, baik pengetahuan, sikap, maupun keterampilannya yang kemudian akan 

berdampak pada pertumbuhan dan perkembangannya bahkan dapat berdampak pada kepribadian dan 

karakternya. 

Upaya menjalani proses belajar pun siswa memerlukan bantuan dan bimbingan orang lain. Hal 

ini tidak terlepas dari berbagai macam karakter peserta didik dan permasalahan-permasalahan belajar 

yang selalu ada. Dengan demikian bimbingan belajar sangat diperlukan oleh peserta didik dalam proses 

belajar untuk mencapai keberhasilan belajar secara optimal. Bimbingan belajar dalam beberapa literatur 

ada yang menyebutnya dengan bimbingan akademik. Secara umum bimbigan belajar berupaya 

memfasilitasi peserta didik dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya secara lebih optimal sebagaimana 

yang diharapkan. 

Guru sebagai salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan diharapkan bisa melakukan 

bimbingan pada siswa sesuai dengan kondisi dan kebutuhannya masing-masing (Gultom, 2011). Dalam 

proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas 

belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan (Slameto, 2013: 97). Artinya, guru sebagai penyandang 

profesi pendidikan memiliki tugas untuk memberikan bimbingan kepada seluruh siswanya. Para guru 

dalam kegiatan pembelajaran secara tersirat melakukan beberapa bentuk bimbingan yang membantu 

seorang murid untuk mengtasi kesulitan dalam belajar, serta meningkatkan prestasi belajar, dan 

menasehati murid agar berperilaku hormat dan ramah kepada orang lain adalah merupakan kegiatan 

atau perbuatan yang membimbing. 

Orangtua sebenarnya yang wajib membimbing anak. Karena berbagai alasan, orang tua tidak 

mampu membimbing anaknya dalam hal belajar, orangtua terpaksa mengirimkan anaknya ke suatu 

bimbingan belajar tambahan misalnya les privat di rumah sendiri dan sebagainya. Ada bebrapa alasan 

utama orang tua melakukan hal tersebut yaitu: 1) orangtua tidak mampu menguasai pengetahuan yang 

harus diajarkan kepada anaknya; 2) orangtua tidak mempunyai cukup waktu untuk membimbing belajar 

anaknya, karena orang tua mulai sibuk bekerja di luar rumah; 3) pengajaran di rumah sangat mahal. 

Tetapi dari sebagian itu, terdapat orangtua, yang membimbing anaknya sendiri di rumah sesuai dengan 

kemampuannya. Hyoscyamina (2011: 144) menyatakan bahwa keluarga merupakan forum pendidikan 

yang pertama dan utama dalam sejarah hidup sang anak yang menjadi dasar penting dalam 

pembentukan karakter manusia itu sendiri. Orangtua, dengan demikian bisa membentuk karakter dan 

identitas anak (Gultom, Munir, Ariani, 2019). 

Bimbingan belajar untuk anak-anak memiliki tujuan agar mereka mengubah perilaku yang dapat 

memunculkan dampak negatif. Misalnya malas belajar, tidak disiplin, sering membolos, dan sebagainya 

yang dapat berdampak pada hasil belajar. Dengan demikian secara umum, tujuan bimbingan belajar 

adalah membantu peserta didik mengembangkan kebiasaan yang baik sehingga dapat mengikuti 

pelajaran dan menguasai materi pelajaran dengan lebih baik. Namun, di samping memiliki berbagai 

macam manfaat positif, bimbingan belajar juga ada sisi negaitifnya. Salah satunya dapat menguras 

tenaga dan pikiran siswa. 

Bimbingan belajar sangat tepat dilakuakan di SD Negeri 1 Mundakjaya pada siswa kelas V, 

berdasarkan hasil wawancara beserta observasi wali kelas menjelaskan bahwa ada beberapa siswa yang 

memiliki nilai yang sangat baik, namun masih banyak siswa yang memerlukan bimbingan belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis ingin melakukan penelitian dengan judul pengaruh 

bimbingan belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar  Negeri 1 yang ada 

Mundakjaya, Kabupaten Indramayu. Alasan penulis memilih judul tersebut karena terdapatnya 
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permasalahan prestasi belajar siswa yang disebabkan oleh berbagai macam faktor sehingga berengaruh 

terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Selain itu, penulis ingin memberikan wawasan kepada para 

siswa agar lebih memahami pentingnya belajar, dan meningkatkan prestasi belajar. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mngetahui pengaruh bimbingan belajar terhadap prestasi belajar siswa. Berdasarkan 

problematika di atas, maka kajian tentang pengaruh bimbingan belajar terhadap prestasi belajar di SD 

ini menarik untuk diteleti karena berimbas ke berbagai aspek pembelajaran yang berkualitas dan 

meningkatkan prestasi belajar di sekolah.  

Metode 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan statistik 

untuk analisis data dan banyak menggunakan logika hipotetika verifikatif. Pendekatan dimulai dengan 

berpikir deduktif untuk menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian di lapangan untuk 

memperoleh data empiris. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

dan analisis regresi sederhana. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V di Sekolah Dasar 

(SD) Negeri 1 Mundakjaya, Kabupaten Indramayu. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 

random sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas (independent variable) yaitu 

variabel yang mendahului atau mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu 

bimbingan belajar yang dinyatakan dalam X. Variabel terikat (dependent variable) yaitu variabel yang 

merupakan akibat atau tergantung pada variabel yang mendahului atau variabel bebas. Dalam penelitian 

ini yang menjadi variabel terikat adalah prestasi belajar, yang dinyatakan dalam Y. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah dengan menggunakan angket. Angket 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap data mengenai bimbingan belajar terhadap prestasi 

belajar. Instrumen yang digunakan adalah dengan catatan dokumentasi, pembuatan kisi-kisi instrumen, 

dan pemberian skor.  

Hasil dan Pembahasan 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana. Proses penghitungan 

dilakukan dengan program SPSS 20. Hasil penghitungan disajikan dalam tabel model Summary, 

ANOVA, coefficients berikut ini. 

Tabel 1 

Hasil penghitungan koefesien korelasi pengaruh variabel x terhadap variabel y 

 

Model Summary 

M

odel 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 
.985

a 
.970 .969 .633 

a. Predictors: (Constant), Bimbingan Belajar 

Hasil penghitungan SPSS pada tabel di atas diperoleh koefsien korelasi yang signifikan variabel 

bebas bimbingan belajar (X) terhadap prestasi belajar (Y). Koefesien determinasinya sebesar 0,970 atau 

97% menunjukan bahwa bimbingan belajar (X) berkontribusi besar atau memiliki pengaruh sebesar 

97% terhadap prestasi belajar (Y) dan sisanya 3% karena pengaruh lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2 

Rekapitulasi hasil pengujian signifikansi koefesien regresi pengaruh variabel x terhadap 

variabel y 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

D

f 

Mean 

Square 

F S

ig. 

1 

Regres

sion 
367.981 1 367.981 

91

8.413 

.

000b 

Residu

al 
11.219 

2

8 
.401 
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Total 379.200 
2

9 

   

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Bimbingan Belajar 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas menunjukan bahwa nilai Fhitung  = 918,413 dan nilai Sig. (𝜌) lebih 

kecil dari pada taraf nyata atau alpha (𝛼) yang digunakan (0,05) atau 0,000 ˂  0,05, sehingga H0 ditolak. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan belajar terhadap prestasi belajar. 

 

Tabel 3 

Rekapitulasi hasil penghitungan persmaan garis regresi pengaruh variabel x terhadap variabel y 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coefficients 

t S

ig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) -1.240 2.894 
 -

.428 

.

672 

Bimbingan 

Belajar 
.764 .025 .985 

3

0.305 

.

000 

a. Dependent Variable: Prestasi Belajar 

Berdasarkan angka statistik pada tabel 4.8 diperoleh nilai koefesian garis regresi sebesar 0,764 

dan persamaan garis regresi yang mempresntasikan pengaruh varabel X (bimbingan belajar) terhadap 

variabel Y (prestasi belajar), yaitu y = a + bx = -1,240 + 0,764X. Artinya jika setiap peningkatan 

bimbingan belajar 1% maka prestasi belajar akan meningkat sebesar 0,764%. 

Hasil dari analisis penelitian menunjukan terdapat pengaruh positif yang signifikan bimbingan 

belajar terhadap prestasi belajar. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa bimbingan belajar memiliki 

kontribusi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang melakukan bimbingan belajar akan 

memperoleh prestasi belajar yang memuaskan. Hal ini terbukti dengan pengujian hipotesis menunjukan 

bahwa bimbingan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 1 

Mundakjaya Kabupaten Indramayu tahun ajaran 2019/2020. Hal ini ditunjukan dari hasil analisis 

regresi yang memperoleh nilai Fhitung  = 918,413 dan nilai Sig (𝜌) = 0,000 lebih kecil dari pada tingkat 

𝛼 yang digunakan (0,05) atau 0,000 ˂ 0,05, sehingga H0 ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara bimbingan belajar dengan prestasi belajar. 

Pengaruh yang diberikan bimbingan belajar (X) terhadap prestasi belajar (Y) ditentukan oleh 

koefesien 𝑅2 atau 97%. Hal ini berarti meningkat/menurunya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

bimbingan belajar sebesar 97%. Sisanya 3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

Bimbingan belajar merupakan bantuan yang diberikan kepada individu secara terus-menerus 

untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Mulyadi (2010: 107) menjelaskan bahwa bimbingan 

belajar adalah proses pemberian bantuan kepada murid dalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang 

berhubungan dengan masalah belajar. Adapun Fungsi bimbingan belajar yaitu dapat membantu dan 

menunjang usaha peserta didik kearah kemajuan terutama dalam proses pendidikan (Saputri, 2019: 

497). Menurut Prayitno (2015) (Yusra, 2017:107) menjelaskan bahwa bimbingan belajar ditujukan 

untuk membantu siswa dalam mengenal, menumbuh dan mengembangkan diri, sikap kebiasaan belajar 

yang baik untuk menguasi pengetahuan dan keterampilan serta menyiapkannya melanjutkan pendidikan 

pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan informasi kuantitatif dan teori tersebut, maka 

penulis menyimpulkan bahwa bimbingan belajar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

prestasi belajar. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya mengenai pengaruh bimbingan 

belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Mundakjaya Kabupaten Indramayu, maka 
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diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan bimbingan belajar terhadap prestasi 

belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Mundakjaya, Kabupaten Indramayu. Hal tersebut dibuktikan dengan 

nilai Fhitung  = 918,413 dan nilai Sig (ρ) = 0,000 lebih kecil dari pada nilai α yang digunakan yaitu 

0,05 atau 0,000 ˂ 0,05, sehingga H_0 ditolak. 
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